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ABSTRAK 

Semakin banyaknya minat masyarakat kepada perbankan syariah, perbankan 

syaiah membutuhkan sebuah standar akuntansi sendiri yang berbeda dengan 

perbankan konvensional. Karena perbankan syariah dan konvensional memiliki 

perbedaan. Produk- produk perbankan syariah membutuhkan kerangka akuntansi 

yang menyeluruh yang dapat mengahsilkan pengukuran akuntansi yang tepat dan 

sesuai sehingga dapat mengkomunikasikan informasi secara tepat waktu dan 

mengurangi adanya perbedaan perlakuan akuntansi antara bank syariah yang satu 

dengan yang lain. Pengawasan untuk perlakuan akuntansi pada produk pembiaayan 

gadai emas dan kepemilikan logam mulia diperlukan agar masyarakat semakin yakin 

akan prinsip syariah yang digunakan oleh perbankan tersebut. Perlakuan akuntansi 

produk gadai emas diatur berdasarkan PSAK 107 sedangkan Produk Kepemilikan 

Emas diatur berdasarkan PSAK 102. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

yang dilakukan oleh penulis adalah dengan metode wawancara terhadap karyawan 

bank BNI Syariah kantor cabang Yogyakarta dan menggunakan data yang berupa 

pedoman akuntansi dan perlakuan akuntansi ijarah dan murabahah yang diterapkan 

pada produk pembiayaan gadai emas dan kepemilikan emas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan PT Bank BNI 

Syariah telah menjalan kan dan menggunakan pedoman akuntansi PSAK 107 dan 

PSAK 102 pada perlakuan akuntansi nya untuk produk pembiayaan gadai emas dan 

kepemilikan emas.  

 

Kata kunci: Bank Umum Syariah (Bank BNI Syariah), Gadai emas, ijarah, 

kepemilikan emas, murabahah, PSAK 107, PSAK 102 
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tapi datang dari kemauan dan diri kita sendiri 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor : 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  ba’ b Be ة

 ta’ t Te ت

 sa ś es (dengan titik atas) ث

 jim j Je ج

 h ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

  zai  z  zet ز

  sin  s es ش

  syin  sy  es dan ye ش

  sad  ş Es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḑ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’  ţ Te (dengan titik di bawah) ط  

 za’  ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain  ‘ koma terbalik di atas’ ع

  gain  g ge غ



xiii 
 

  fa’ f ef ف

  qaf  q qi ق

 kaf  k ka ك

  lam l ’el ل

  mim m ’em و

ٌ nun  n ’en  

 waw w w و

ِ ha’ h ha 

 hamzah ’ apostrof ء

ً ya’ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah يتعقدة

 ditulis ’iddah عدة

 

C. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis Hikmah حكًة

  ditulis Jizyah جسية

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka 

ditulis dengan h  

  ’ditulis karâmah al-auliyâ كراية الأونيبء

3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan dammah 

ditulis t  

  ditulis Zakâh al-fitr زكبة انفطر
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D. Vokal Pendek 

َ Fathah ditulis A 

ِ Kasrah ditulis i 

ُ Dammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  

 جبههية
ditulis 

ditulis 

â 

Jâhiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati  

 تُسي
ditulis 

ditulis 

â 

Tansâ 

3. Kasrah + yâ mati  

 كريى
ditulis 

ditulis 

î 

Kar î m 

4. Dammah + wawu mati  

 فروض
ditulis 

ditulis 

û 

Furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  

 بيُكى
ditulis 

ditulis 

ai  

bainakum  

2. Fathah + wawu mati  

 قول
ditulis 

ditulis 

au  

qaul  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

  ditulis  A’antum أأَتى

  ditulis  U’iddat أعدت

  ditulis  La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis  Al-Qur’ân انقرآٌ
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 ditulis  Al-Qiyâs انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis  As-Samâ انسًبء

  ditulis  Asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya  

  ditulis  Źawi al-furûd ذوى انفروض

  ditulis  Ahl as-sunnah اهم انسُة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia belakangan ini sangat 

pesat. Perkembangan ini didukung pula oleh masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam
1
. Apabila dibandingkan dengan pendapatan atau 

aset yang dimiliki bank konvensional, memang bank syariah masih kalah, 

tetapi belakangan ini persaingan antara bank syariah dan bank konvensional 

semakin ketat. Hal ini membuat perbankan syariah berupaya melakukan 

inovasi-inovasi produk dan meningkatkan kualitas kinerjanya.  

Inovasi-inovasi produk yang dilakukan oleh Bank Syariah tentu saja 

harus tidak melanggar aturan-aturan syariah. Oleh karena itu Bank Indonesia 

(BI), Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Ikatan Akutansi Indonesia (IAI) 

mengeluarkan peraturan-peraturan agar pelaksanaan operasional Bank Syariah 

sesuai dengan aturan-aturan syariah yang bersumber pada Alquran dan Hadis 

Rosul. Peraturan-peraturan tersebut tentu saja diharapkan juga tidak 

menghambat atau merugikan Bank Syariah sebagai suatu institusi profit.  

                                                           
1
 Ayu Listianingsih, “Evaliuasi Atas Penerapan Psak NO 105 Terhadap PT Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk,”  skripsi, Universitas Bina Nusantara, (2011), hlm  1. 
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Produk perbankan syariah yang sedang hangat diperbincangkan 

belakangan ini adalah produk pembiayaan berupa gadai emas dan kepemilikan 

emas. Semakin besarnya minat masyarakat akan pembiayaan gadai emas, dan 

kepemilikan emas, maka perbankan syariah yang menyediakan produk gadai 

syariah maupun kepemilikan logam mulia harus dikawal agar tidak 

melakukan penyimpangan terhadap sistem yang ada.
2
 

Untuk memperbaiki prouduk perbankan syariah agar tetap sesuai 

menurut kesyariahaannya, maka pada tanggal 29 Februari 2012 BI 

mengeluarkan surat edaran mengenai gadai emas. Surat edaran dikeluarkan 

guna mengurangi unsur spekulasi dalam transaksi gadai emas di perbankan 

syariah.
3
 Awalnya produk kepemilikan logam mulia ini menggunakan akad 

qard, namun setelah BI menerbitkan Surat Edaran nomor 14/7/DPbs tentang 

Produk Qard Beragun Emas bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 

dilarang.
4
. Setelah fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) mengizinkan produk 

KLM (Kepemilikan Logam Mulia) dengan akad murabahah, BI menyiapkan 

                                                           
2
 Asmitha, “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Gadai Syariah PT Bank BRI Syrariah, 

TBK Cabang Makasar,”  skripsi, Universitas Hasanudin,  (2011), hlm. 4. 

3
 Antique, Nina Rahayu,” BI Resmi Atur Transaksi Gadai Emas” 

http://bisnis.news.viva.co.id/news/read/292926-bi-resmi-atus-bisnis-gadai-emas,  akses 28 Maret 2013. 

4
 Donald Banjarnahor,  “Bank Syariah : Produk kepemilikan Logam Mulia Dihentikan” 

http://archive.bisnis.com/articles/bank-syariah-produk-kepemilikan-logam-mulia-dihentikan, akses  31 

Maret 2013.  
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aturannya dalam bentuk surat edaran.
5
 Produk kepemilikan emas ini termasuk 

produk unggulan di perbankan syariah, karena animo masyarakat yang tinggi 

terhadap investasi emas. Investasi emas sangat diminati oleh masyarakat 

karena nilainya yang cenderung naik. Dengan adanya produk kepemilikan 

logam mulia masyarakat dapat memiliki emas dengan membeli emas secara 

angsuran. Hal itu memudahkan masyarakat yang ingin berinvestasi logam 

mulia. 

Bank sendiri merupakan lembaga keuangan, dan keberadaan suatu 

lembaga tidak akan terlepas dari proses pencatatan akuntansi. Setiap lembaga 

keuangan maupun perbankan wajib melakukan pencatatan akuntansi atas 

aktivitasnya.
6
  

Pencatatan akuntansi di perbankan syariah maupun konvensional 

berbeda. Salah satu alasan mengapa akuntansi syariah dan konvensional 

berbeda, adalah faktor tujuan. Siapapun yang bertransaksi dengan cara 

syariah, harus dapat diasumsikan bahwa tujuannya adalah dalam rangka 

mematuhi perintah Yang Maha Kuasa serta mencari ridhoNya.
7
 

Perkembangan bank dan lembaga keuangan syariah yang cukup pesat 

                                                           
5
 Shariaekonomiforum,  “BI Susun Aturan Kepemilikan Logam Mulia Berakad Murabahah,”  

http://shariaeconomicforum.wordpress.com/2012/03/30/bi-susun-aturan-kepemilikan-logam-mulia-

berakad-murabahah/,  akses 31 Maret 2013. 

6
 Ibid., hlm. 1. 

7
 M. Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah Arah, Prospek dan Tantangannya, (Yogyakarta: UII Press, 

2005), hlm. 49. 
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membuat dirumuskannya standar akuntansi keuangan syariah oleh IAI. 

Standar akuntansi keuangan syariah ini dibutuhkan untuk mengakomodir 

perbedaan esensi antara operasional perbankan syariah dengan perbankan 

konvensional.
8
  

Produk – produk di perbankan syariah membutuhkan kerangka 

akuntansi yang menyeluruh yang dapat menghasilkan pengukuran akuntansi 

yang tepat dan sesuai sehingga dapat mengkomunikasikan informasi secara 

tepat waktu dengan kualitas yang dapat diandalkan serta mengurangi adanya 

perbedaan perlakuan antara bank syariah yang satu dengan yang lain.
9
  

Perlakuan akuntansi untuk produk pembiayaan gadai emas adalah 

PSAK 107 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 107). PSAK 107 

merupakan akuntansi untuk pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan atas transaksi ijarah. Sedangkan untuk kepemilikan logam 

mulia diatur dalam PSAK 102 (Pernyataan Standar Akuntansi 102), 

pengakuan dan pengukuran transaksi murabahah.
10

 Pengawasan untuk 

perlakuan akuntasi pembiayaan gadai emas syariah dan kepemilikan logam 

mulia diperlukan agar masyarakat semakin yakin akan prinsip syariah yang 

                                                           
8
 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi Psak, (Yogyakarta : 

P3EI Press, 2010), hlm. 24. 

9
 Asmitha, “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Gadai Syariah PT Bank BRI Syrariah, TBK 

Cabang Makasar”,hlm.  4. 

10
 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi Psak, hlm. 144. 
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ada dan digunakan oleh perbankan syariah. Dengan keyakinan tersebut 

nasabah tidak akan merasa dirugikan, sehingga menarik minat masyarakat 

untuk menggunakan produk perbankan syariah. Makin meningkatnya minat 

masyarakat menggunakan produk perbankan syariah tentunya  meningkatkan 

profit/keuntungan bank tersebut 

Atas uraian yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti menetapkan 

judul “Analisis Penerapan PSAK 102 Pada Produk Kepemilikan Emas 

dan PSAK 107 Pada Produk Gadai Emas di Perbankan Syariah (Studi 

Kasus PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kusumanegara 

Yogyakarta)“.  

B. Pokok Masalah 

1. Bagaimana kesesuaian perlakuan akuntansi pada produk pembiayaan 

kepemilikan emas dengan PSAK 102? 

2. Bagaimana kesesuaian perlakuan akuntansi pada produk pembiayaan 

gadai emas dengan PSAK 107? 

3. Bagaimana pengaruh kesesuaian PSAK produk pembiayaan gadai 

emas dan kepemilikan logam mulia terhadap pendapatan perbankan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu mengetahui dan menganalisisi penerapan dan tingkat 

kesesuaiam perlakuan akuntansi produk kepemilikan emas dan produk 

gadai emas terhadap PSAK 102 dan 107 di Bank BNI Syariah 

Yogyakarta. Serta mengetahui bagaimana pengaruh kesesuaian 

perlakuan  akuntansi dengan pendapatan perbankan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

serta masukan bagi perbankan syariah untuk kebijaksanaan dalam 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. 

b.  Sebagai pertimbangan bagi lembaga keuangan tersebut yaitu bank 

syariah  sebagai bahan untuk evaluasi dan masukan. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pembaca untuk 

masukan penelitian berikutnya mengenai penelitian yang 

membahas tentang pegadaian dan PSAK. 

d. Bagi penyusun diharapkan : 

Dapat menerapkan ilmu pengetahuan secara teoritis yang telah 

diperoleh dibangku perkuliahan pada prakteknya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari 

sub-sub bab dibawah ini: 

1. Bab I Pendahuluan  

 Kerangka pemikiran yang berisi latar belakang masalah yang 

menguraikan tentang petingnya akuntansi bagi setiap lembaga keuangan, 

dan kesesuaian antara akuntansi keuangan perbankan dengan pernyataan 

standar akuntansi. Selain itu bab satu ini berisi tentang pokok masalah 

yang diangakat, tujuan dan kegunaan penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori 

 Menjelaskan mengenai telaah pustaka, kerangka teori dan 

pengembagan hipotesis yang akan dipakai dalam penelitian yang 

diuraikan dan pemaparan teori. 

3. Bab III  Metodologi Penelitian  

 Metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kesesuaian nya antara akuntansi keuangan di 

BNI Syariah dengan PSAK. Sampel penelitian ini adalah pencatatan 

perlakuan akuntansi dan karyawan BNI Syariah. 

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan 

 Menguraikan dan menganalisis hasil penelitian dari data dan 

pembahasan metode penelitian. Dalam bab ini dibahas mengenai 

perlakuan akuntansi produk pembiyaan kepemilikan emas dan produk 



8 
 

gadai emas. Selain itu juga memaparkan keterkaitannya dengan kebijakan-

kebijakan yang mempengaruhi produk tersebut. Hasil analisis ini disajikan 

dalam bentuk deskriptif dari semua data yang dipereloh. 

5. BAB V Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil penelitian setelah dilakukannya penelitian 

tersebut. serta menjelaskan keterbatasannya dari penelitian yang dilakukan 

dan memberikan saran-saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dari data-data yang sudah dijelaskan diatas tadi 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi pada pembiayaan gadai emas dan pembiayaan 

kepemilikan emas pada Bank BNI Syariah  

a. Pengakuan dan pengukuran pembiayaan gadai emas 

(1) Pada saat terjadinya akad pembiaayan gadai emas : pengakuan 

tersebut sesuai dengan pernyataan PSAK 107 yang menyatakan 

bahwa obyek ijarah diakui pada saat obyek ijarah diperoleh sebesar 

biaya perolehan. 

(2) Pada saat pengakuan dan pengukuran pendapatan : Bank BNI 

Syariah menerima angsuran pembayaran sewa pada saat manfaat 

atas asset telah diterima oleh nasabah, manfaat atas aset dalam hal 

ini adalah jasa penitipan emas yang diberikan bank kepada 

nasabah. Hal tersebut sudah dijelaskan pada PSAK 107 yang 

menyebutkan bahwa pendapatan sewa diakui pada saat manfaat 

atas asset telah diserahkan kepada penyewa.  
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b. Pengakuan dan pengukuran pembiayaan kepemilikan emas. 

(1) Pada saat terjadiya akad: pembiaayan kepemilikan emas diakui 

pada saat nasabah menyetujui semua akad dari pembiayaan 

tersebut dan memberikan uang muka sebesar 20% dari harga beli 

emas. Penetapan uang muka diatur dalam surat edaran BI No 

14/16/DPbS. Uang muka tersebut dalam PSAK 102 diakui sebagai 

pembayaran piutang. 

(2) Pada saat pengakuan dan pengukuran pendapatan : keuntungan 

murabahah atau pembiayaan kepemilikan emas diakui pada saat 

asset pembiayaan  dalam hal ini saat penyerahan emas kepada 

nasabah. hal terseut sudah sesuai dengan PSAK 102. 

c. Penyajian laporan keuangan 

Di dalam laporan keuangan milik bank BNI Syariah 

pembiaayan gadai emas di laporan posisi keuangan atau neraca masuk 

didalam pos piutang qard sedangkan pembiayaan kepemilikan emas 

masuk didalam pos piutang murabahah. Bank Bni Syariah dalam 

membuat laporan keuangannnya beerdasarkan metode akrual basis. 

Metode ini sesuai dengan peraturan PSAK 101 dalam penyusunan 

laporan keuangan. 

2. Kesesuaian PSAK 102 pada produk kepemilikan emas dan kesesuaian 

PSAK 107 pada produk pembiayaan gadai emas. 
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a. Kesesuai pembiaayan kepemilikan emas dengan PSAK 102 

Secara keseluruhan Bank BNI Syariah dalam pembiayaan kepemilikan 

emas sudah menerapkan atau memberlakukan PSAK 102. Dalam 

penentuan besaran margin keuntungan presentase besaran tersebut 

ditentukan dari pusat. Dalam hal pengenaan denda, pengenaan denda 

dapat dikenakan oleh bank kepada nasabah yang lalai atau telat 

membayar setelah jatuh tempo, hal tersebut sesuai dengan PSAK 102. 

b. Kesesuaian pembiayaan gadai emas dengan PSAK 107 

Secara keseluran bank BNI Syariah sedah menerapkan dan 

memberlakukan PSAK 107 pada produk gadai emas. Untuk 

perhitungan biaya sewa pada bank BNI Syariah biaya sewa dihitung 

berdasarkan harian meskipun dalam pembayarannya dapat dilakukan 

setiap bulan sampai jatuh tempo. 

3. Penentuan peraturan PSAK ini ternyata didasari pada fatwa DSN-MUI 

mengenai produk yang diatur dalam PSAK tersbut.   

4. Peraturan PSAK dalam kaitannya dengan produk gadai emas maupun 

kepemilikan emas tidak begitu berpengaruh dengan pendapatan produk 

gadai emas atau kepemilikan emas, yang lebih mempengaruhi adalah 

regulasi yang dikeluarkan oleh BI seperti Surat Edaran Bnak Indonesia. 
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B. Saran  

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pembiaayan gadai 

emas yang tadinya termasuk dalam pembiayaan unggulan dan belakangan 

ini mengalami penurunan sebaiknya dapat dinaikkan lagi dengan 

melakuakan promosi tentang pembiayaan gadai emas ini. karena 

pembiayaan gadai emas dapat membantu masyarakat yang sedang 

membutuhkan dana mendesak. Untuk pembiayaan kepemilikan emas, 

pembiayaan ini termasuk pembiayaan baru dan unggulan di bank BNI 

Syariah, sebaiknya lebih dikembangkan lagi karena pembiayaan emas ini 

dapat menolong masyarakat yang ingin berinvestasi emas namun belum 

memiliki cukup dana untuk melakukan investasi tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian di bank BNI 

Syariah pusat yang berada di Jakarta karena peneliti selanjutnya dapat 

memperoleh lebih banyak data yang dibutuhkan. 
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LAMPIRAN 



LAMPIRAN TERJEMAH 

 

NO HLM TERJEMAH 

1. 13 
Wahai orang-orang yang beriman Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara 

kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menulsikan. 

 ( QS. Al- Baqarah : 282) 

2. 40 
Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. (Al-Baqarah: 283) 

3. 46 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

(Al-Baqarah: 275) 
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